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SUMMARY

MELASTI FITRIANI. Effect Of Litter Size To Production And Quality Of Milk
Peranakan Etawa Goats (Supervised by GATOT MUSLIM and DYAH
WAHYUNI).

Litter size or number of births on goats can be used as an indicator of high
milk production.The purpose of this research was to determine the number of
litter size on the production and quality of goat milk Peranakan Etawa.The
research was held from September to November 2016 at Balai Besar Pembibitan
Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak, Baturraden Jawa Tengah. The
statistical on this research used T test analyze with 2 treatments and 20
replications. Parameters observed included milk production, milk protein, milk
lactose, milk fat, and solid non fat. The results showed that the amount of litter
size was significantly different (P <0,05) to milk production, milk protein, milk
lactose, milk fat, and solid non fat. The conclusion of this research that litter size
two have higher milk production than with litter size one, on milk quality the litter
size two have different value of milk quality (protein, fat, Solid Non Fat, and
lactose) than the litter size one.
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RINGKASAN

MELASTI FITRIANI. Pengaruh Litter Size Terhadap Produksi dan Kualitas
Susu Kambing Peranakan Etawa (Dibimbing oleh Bapak GATOT MUSLIM dan
Ibu DYAH WAHYUNI).

Litter size atau jumlah anak sekelahiran dapat digunakan sebagai indikator
produksi susu tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari jumlah /itter
size terhadap produksi dan kualitas susu kambing peranakan etawa. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September sampai bulan November 2016 di Balai Besar
Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak, Baturraden Jawa Tengah.
Analisa  penelitian menggunakan analisa Uji T. Penelitian ini terdiri atas
perlakuan [litter size satu dan litter size dua. Parameter yang diamati meliputi
produksi susu, protein susu, laktosa susu, lemak susu, dan bahan kering tanpa
lemak susu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah /itter size berbeda nyata
(P<0.05) terhadap produksi susu, protein susu, laktosa susu, lemak susu, dan
bahan kering tanpa lemak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa litter size
dua menghasilkan produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan /itter size satu,
sedangkan pada kualitas susu /itter size dua memiliki nilai kualitas susu (protein,
laktosa, lemak, Bahan Kering tanpa lemak) yang tinggi dibandingkan litter size
satu.

Kata kunci : Litter size, produksi susu, kualitas susu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat Indonesia akan konsumsi susu terus mengalami
peningkatan dengan seiringnya waktu, jumlah penduduk dan tingkat pendapatan.
Produksi susu di indonesia mengalami penurunan sekitar 16 % pada tahun 2015
sebesar 805,4 ton/tahun dibandingkan tahun 2012 sebesar 959,7 ton/tahun.
Penurunan produksi susu di indonesia berkaitan dengan jumlah populasi ternak
dan produksi susu pada ternak perah. Populasi ternak sapi perah di Indonesia
tahun 2015 sebanyak 525.171 ekor/tahun berkurang 14% dibandingkan tahun
2012 sebanyak 611.939 ekor/tahun ini menyebabkan produksi susu ikut
mengalami penurunan (Badan Pusat Statistik, 2015). Untuk mengatasi penurunan
produksi susu perlu dicari alternatif ternak penghasil susu selain sapi. Ternak
perah yang dapat dijadikan alternatif penghasil susu yaitu ternak kambing.
Kambing perah yang dapat menghasilkan susu salah satunya ternak kambing
Peranakan Etawa, karena kambing Peranakan FEtawa banyak dipelihara
dimasyarakat.

Kambing Peranakan Etawa merupakan kambing hasil persilangan antara
kambing Kacang betina dengan kambing Etawa jantan. Karakter utama kambing
Peranakan Etawa adalah wajah yang cembung, melengkung ke belakang, tanduk
pipih, badan kecil, telinga menggantung, daun telinga terlipat dan mengarah ke
depan serta tidak memiliki pangkal telinga, bulu berwarna putih, dan kepala
berwarna coklat atau hitam (Sumadi et a/., 2003). Kambing Peranakan Etawa juga
mempunyai kemampuan untuk menghasilkan atau melahirkan anak kembar
(prolifikasi), sehingga produksi susu juga relatif lebih banyak. Produksi susu
kambing ini tidak terlepas dari kesehatan reproduksi atau sistem reproduksi.
Manalu et al., (2000) melaporkan bahwa laktasi adalah proses akhir dari
reproduksi, artinya semakin baik sistem reproduksi maka akan semakin tinggi
produksi susunya. Jumlah produksi susu memiliki hubungan terhadap tingkat
kelahiran atau jumlah kelahiran pada setiap induk yang memiliki produktivitas

yang baik (Urdaneta et al., 2000).
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Litter size adalah jumlah anak sekelahiran yaitu banyaknya anak yang
dilahirkan dalam setiap kali melahirkan. Kostaman dan Sutama (2005) menyataan
bahwa litter size seekor induk kambing ditentukan oleh tiga faktor yaitu jumlah
sel telur yang dihasilkan setiap birahi dan ovulasi, fertilisasi dan keadaan selama
kebuntingan. Ketiga faktor tersebut tergantung dari umur induk, bobot badan
induk, suhu lingkungan dan genetik tetua. Menurut Adriani (2003) semakin
banyak anak yang dilahirkan maka akan semakin tinggi juga tingkat produksi
susu. Rata-rata /itter size kambing PE 1,83+0,56 ekor untuk perkawinan alam dan
2,39+0,92 ekor pada hasil perkawinan inseminasi buatan (Badriyah et al., 2012).

Litter size atau jumlah anak sekelahiran dapat digunakan sebagai indikator
produksi susu tinggi. Ternak dengan jumlah anak sekelahiran lebih tinggi
mempunyai kadar hormon progesteron yang lebih tinggi. Sutama (2002)
menyatakan bahwa Progesteron bersama dengan hormon lainnya berpengaruh
positif terhadap perkembangan kelenjar ambing dan produksi dan kualitas susu.
Kualitas susu merupakan uji komposisi susu yang meliputi protein, lemak,
laktosa, dan bahan kering tanpa lemak. Kualitas susu sengat berhubungan dengan
besar ambing, lingkungan dan bangsa kambing. Dilihat dari bahasan diatas maka
perlu dilakukan penelitian jumlah /litter size terhadap produksi dan kualitas susu

kambing Peranakan Etawa.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari jumlah litter size terhadap

produksi susu dan kualitas susu kambing Peranakan Etawa.
1.3. Hipotesa

Jumlah /itter size mempengaruhi produksi susu dan kualitas susu kambing

Peranakan Etawa.
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